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VI.

Bila dimatikan, ditulis h:

A ditulis hibah

Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Al dagh ditulis ni ‘matullah
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__@__ (fathah) ditulis a contoh <<= ditulis daraba
_ = (kasrah) ditulis i contoh ¢ ditulis fahima
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Fathah + ya’ mati, ditulis ai



oSin ditulis bainakum
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elandl ditulis al-sama’
IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulis kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya
o= 4l 55 ditulis zawi al-furid

aaudl dal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian tesis ini dilatarbelakangi atau berangkat dari pandangan Lenn E.
Goodman yang menyebut bahwa salah satu tujuan ditulisnya Risalah Hayy lbn
Yagzan sebagai salah satu usaha Ibn Tufail untuk mempertemukan atau
mendamaikan filsafat dan agama. Argumen Goodman tersebut sayangnya tidak
komprehensif dalam menjelaskan bentuk pendamaian filsafat dan agama yang
dilakukan Ibn Tufail di risalahnya tersebut. Dalam salah satu tulisannya di
Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam yang disunting Seyyed Hossein Nasr dan Oliver
Leaman, Goodman hanya menjelaskan bahwa melalui Risalah Hayy lbn Yagzan, Ibn
Tufail yakin dapat meredakan perselisihan antara filsafat dan agama yang telah
berusia satu abad, tanpa menjelaskan seperti apa bentuk usaha Ibn Tufail tersebut.
Jika dicermati, argumen Goodman sebenarnya didukung sarjana lain, seperti Majid
Fakhry dan Bakhtyar Husein Siddigi, yang menjelaskan hal serupa, namun keduanya
lebih menitikberatkan usaha tersebut dengan melihat tiga karakter utama risalah,
yaitu Hayy, Absal dan Salaman, yang masing-masing dinilai sebagai alegori dari tiga
arus utama pemikiran Islam, yaitu filsafat, gnosis dan syariat. Oleh sebab itu,
penelitian tesis ini berusaha membuktikan pandangan Goodman tersebut dengan
melihat relasi dari tiga karakter utama di Risalah Hayy Ibn Yaqzan, yang menjadi
kerangka Ibn Tufail dalam mendamaikan filsafat dan agama.

Penelitian tesis ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
menggunakan empat tipologi filsafat dan agama sebagai landasan teoretis. Keempat
tipologi tersebut, yaitu: konflik, independensi, dialog dan integrasi. Selain itu,
penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap pengumpulan data dan
pengolahan data, dengan menggunakan metode analisis yang terdiri dari reduksi
data, pengelompokan data, displai data, kemudian interpretasi dan pengambilan
kesimpulan.

Setelah dilakukan analisis ternadap pemikiran filsafat, gnosis dan syariat di
Risalah Hayy Ibn Yagzan dengan menggunakan landasan teoretis yang telah
dirumuskan, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga aspek tersebut umumnya
ditemukan memuat dua sumber pemikiran utama, yaitu pemikiran Islam dan Yunani.
Selain itu, secara garis besar keempat bentuk relasi ditemukan dalam Risalah Hayy
Ibn Yaqgzan dengan data yang berbeda-beda. Setelah melakukan analisis terhadap
data tersebut, ditemukan benang merah bahwa bentuk relasi filsafat dan agama yang
dirumuskan Ibn Tufail dalam Risalah Hayy lbn Yagzan adalah integrasi, yaitu
intergrasi pemikiran Islam dan Yunani. Simpulan tersebut didasarkan pada alasan
penting berikut: data tentang relasi integrasi ditemukan paling banyak dibandingkan
data pada relasi lain yang umumnya hanya ditemukan di bagian akhir Risalah Hayy
Ibn Yaqgzan. Hampir keseluruhan kisah dalam Risalah Hayy lbn Yagzan memuat
beragam pemikiran, baik pemikiran Islam maupun Yunani, yang saling berintegrasi
menjelaskan beragam tema yang lbn Tufail suguhkan, seperti konsep penciptaan.
Konsep penciptaan terlihat di awal kisah ketika Ibn Tufail menyuguhkan dua proses
kelahiran Hayy, yang sumbernya diambil dari pemikiran Yunani tentang kisah Raja
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Hermanos, Iskandar Dz al-Qarnain, kemudian pemikiran Aristoteles tentang
spontaneous generation dan penciptaan Nabi Adam, a.s. dalam Q.S. Al-Sajdah [32]:
7-9. Oleh sebab itu, argumen Goodman yang menyebut salah satu tujuan ditulisnya
Risalah Hayy lbn Yagzan sebagai usaha lbn Tufail untuk mempertemukan atau
mendamaikan filsafat dan agama, yang menjadi latar belakang penelitian dan
penulisan tesis ini, sangatlah logis dan beralasan. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil penelitian tesis ini yang menemukan benang merah bahwa bentuk relasi dalam
Risalah Hayy Ibn Yaqzan adalah integrasi, yaitu integrasi pemikiran Islam dan
Yunani.

Kata Kunci: Ibn Tufail, Risalah Hayy Ibn Yaqzan, filsafat, agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibn Tufail dikenal sebagai salah satu filsuf besar Islam Andalusia—selain 1bn
Bajjah dan Ibn Rusyd—yang nama dan karyanya masih dikaji secara luas hingga
sekarang. Hal tersebut salah satunya disebabkan pada kontribusi Ibn Tufail, baik
dalam bidang filsafat maupun keilmuan Islam secara umum yang sangat besar. Fakta
tersebut tidaklah mengherankan, sebab 1bn Tufail selama hidupnya memang dikenal
sebagai figur yang berkontribusi besar pada perkembangan filsafat Islam, terutama
melalui karya monumentalnya Risalah Hayy Ibn Yagzan.® Risalah tersebut menjadi
karya monumental Ibn Tufail di bidang filsafat Islam, yang cakupan isinya meliputi
berbagai aspek atau tema besar dalam dunia filsafat, seperti kosmologi, ontologi,
epistemologi, aksiologi, sufisme, manusia, hingga sastra.

Berdasarkan fakta di atas, tidak heran kiranya jika Risalah Hayy lbn Yaqzan
banyak diterjemahkan ke berbagai bahasa di dunia. Beberapa penerjemahan penting
Risalah Hayy 1bn Yagzan dilakukan ke dalam bahasa Eropa, seperti bahasa Hebru
(bahasa Yahudi) pada tahun 1341 dan bahasa Latin oleh Edward Pococke pada tahun
1671. Setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh Pococke, Risalah Hayy lbn
Yagzan diterjemahkan oleh F. Spinoza ke dalam bahasa Belanda, disusul dalam

bahasa Inggris oleh George Keith di tahun 1674, serta Paul Bronnle di tahun 1904.

! Lenn E. Goodman, “Ibn Tufail”, dalam Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam: Buku Pertama,
ed. oleh Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman, terj. oleh Tim Penerjemah Mizan (Bandung:
Mizan, 2003), h. 391.



Terdapat juga hasil penerjemahan Risalah Hayy lbn Yagzan dalam bahasa Jerman,
yaitu hasil penerjemahan J. G. Pritus di tahun 1726 dan J. G. Eickhorn di tahun 1783.
Penerjemahan Risalah Hayy Ibn Yagzan juga dilakukan ke dalam bahasa Spanyol
oleh P. Pons Boigues pada tahun 1900 dan A. G. Palencia pada tahun 1937.
Kemudian dalam bahasa Prancis, Risalah Hayy Ibn Yagzan diterjemahkan oleh Léon
Gouthier pada tahun 1936.2

Selain penerjemahan ke berbagai bahasa, pengkajian Risalah Hayy Ibn
Yagzan juga banyak dilakukan. Salah satu yang terkenal adalah simposium filsafat
Islam di Wellcome Institute, yang secara khusus mengangkat pemikiran Ibn Tufail.
Simposium yang dilakukan pada tahun 1996 tersebut mengusung tema The World of
Ibn Tufail: Interdiciplinary Perspectives on Hayy lbn Yaqzan, yang diikuti berbagai
sarjana dari berbagai universitas Eropa. Hasil simposium tersebut melahirkan banyak
tulisan hasil kajian dari berbagai perspektif tentang Risalah Hayy Ibn Yaqzan®, yang
masih menjadi rujukan penting pengkajian Risalah Hayy lbn Yaqzan hingga
sekarang. Fakta-fakta di atas memperlihatkan minat yang besar terhadap Risalah
Hayy Ibn Yagzan, meskipun risalah tersebut ditulis berabad-abad silam. Oleh sebab
itu tidak salah kiranya jika G. Sarton, seperti dikutip M. Hadi Masruri, menyebut
Risalah Hayy 1bn Yagzdan sebagai the most original works of the middle ages.’

Risalah Hayy lbn Yaqzan secara garis besar menceritakan perjalanan seorang
anak manusia bernama Hayy, yang diasuh seekor rusa di tengah hutan belantara

seorang diri. Dalam perjalanan hidupnya, Hayy dewasa kemudian mencapai

2 M. Hadi Masruri, lbn Thufail: Jalan Pencerahan Mencari Tuhan (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2005), h. 44.

® Lihat Lawrence 1. Conrad, ed., The World of Ibn 7ufail: Interdiciplinary Perspectives on
Hayy Ibn Yaqzan (Leiden: E.J Brill, 1996).

* Masruri, Ibn Thufail: Jalan..., h. 43.



pengetahuan tertinggi tentang “kebenaran sejati”, setelah melewati berbagai usaha
dan peristiwa penting dalam hidupnya. Setelah banyak peristiwa dialaminya seorang
diri, Hayy kemudian bertemu dengan manusia lain bernama Absal, yang datang ke
pulau di mana Hayy tinggal (baca: pulau al-Wagwdaqg) untuk ber-‘uzlah. Melalui
pertemuan inilah Hayy bersama Absal kemudian pergi ke kota hingga bertemu
dengan Salaman. Perjalanan Hayy di kota berlangsung cukup lama, hingga berbagai
peristiwa membuat Hayy memutuskan kembali ke pulau asalnya.’

Kisah Hayy di atas, seperti dijelasakan Fahruddin Faiz, sebenarnya
merupakan penggambaran tentang fase-fase kehidupan manusia, dari mulai fase
kehidupan primitif hingga penjelasan tentang tiga kategori manusia. Pertama,
kategori manusia yang hanya menggunakan akalnya dalam mencari kebenaran
(Hayy). Kedua, kategori manusia yang menggunakan akal dan wahyu dalam mencari
kebenaran (Absal). Ketiga, kategori manusia yang hanya menggunakan wahyu
dalam mencari kebenaran (Salaman).®

Uraian tersebut sangat menarik, sebab menurut Bakhtyar Husein Siddiqi
dalam A History of Muslim Philosophy, tiga karakter utama Risalah Hayy Ibn
Yagzan, yaitu Hayy, Absal dan Salaman, merupakan representasi atau penggambaran

dari tiga arus utama pemikiran Islam, seperti filsafat, sufisme atau gnosis, dan

® Aba Bakr Ibn Tufail, Hayy Ibn Yaqzan: a Philosophical Tale, terj. oleh Lenn E. Goodman
(New York: Twayne Publishers, Inc., 1972), h. 95-166.

® Fahruddin Faiz, lbnu 7ufail, Ngaji Filsafat (MJS Colombo Yogyakarta, 2018),
http://mww.mediafire.com/file/ej942141c7ydIha/43-1bnu+Tufail.rar.



teologi. Masing-masing digambarkan oleh Hayy sebagai filsuf, Absal sebagai sufi,
serta Salaman sebagai teolog.’

Selain itu, pendapat serupa juga diungkapkan oleh M. Hadi Masruri dalam
tesisnya ketika menjelaskan tiga karakter utama dalam Risalah Hayy lbn Yagqzan,
yaitu Hayy, Absal dan Salaman, sebagai alegori tiga arus utama pemikiran Islam.
Hayy diidentifikasi sebagai personifikasi akal manusia atau dalam hal ini filsafat,
kemudian Absal dan Salaman diidentifikasi sebagai personifikasi wahyu meskipun
dalam frame yang berbeda, Absal sebagai sufi sedangkan Salaman sebagai ahli
syariat.®

Uraian di atas sangat menarik, misalnya ketika dikaitkan dengan salah satu
tujuan ditulisnya Risalah Hayy lbn Yaqzan sebagai usaha lIbn Tufail untuk
mempertemukan filsafat dan agama. Pendapat tersebut diungkapkan salah satunya
oleh Lenn E. Goodman, ketika menjelaskan bahwa Ibn Tufail melalui Risalah Hayy
Ibn Yaqzan yakin dapat menjelaskan kebenaran filsafat dan mistisisme, serta menjadi
salah satu cara meredakan perselisihan filsafat dan agama di dunia Islam, yang pada
waktu itu telah berusia satu abad ketika Ibn Tufail hidup.®

Pendapat serupa juga diungkapkan Bakhtyar dan Majid Fakhry, yang sama-
sama melihat adanya usaha Ibn Tufail dalam Risalah Hayy lbn Yagzan untuk
menyelaraskan berbagai pemikiran berbeda yang dinilai relasinya “tidak harmonis”,
seperti terjadi pada pemikiran al-Farabi, Ibn Sina dan al-Gazali. Di samping itu,

Bakhtyar juga menjelaskan bahwa Risalah Hayy Ibn Yagzan merupakan penjelasan

" Bakhtyar Husain Siddiqi, “Ibn Tufail,” dalam A History of Muslim Philosophy, ed. oleh M.
M. Sharif, vol. One (Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 1963), h. 532.

& Masruri, Ibn Thufail: Jalan..., h. 3.

® Goodman, “Ibn Tufail”, h. 391.



brilian tentang teori pengetahuan (epistemology) Ibn Tufail, di mana ia mencoba
untuk mengharmonisasikan pemikiran Aristoteles dengan para Neo-Platonis di satu
sisi, serta al-Gazali dengan Ibn Bajjah di sisi lain.® Fakhry juga memiliki pandangan
serupa, namun menitikberatkan alasannya pada pengaruh Neo-Platonisme yang
menurutnya kental memengaruhi pemikiran Ibn Tufail, sehingga tidak heran jika
spirit menggabungkan nalar dan wahyu yang menjadi salah satu tema utama Neo-
Platonisme, terlihat jelas dalam Risalah Hayy lbn Yagzan."*

Selain beberapa pandangan di atas, pandangan serupa tentang indikasi
ditulisanya Risalah Hayy lbn Yagzan sebagai salah satu usaha Ibn Tufail dalam
mempertemukan atau mendamaikan filsafat dan agama, juga diungkapkan Nadim al-
Jisr dalam Qissah al- ‘Tman—sebagaiman dikutip Ahmad Hanafi dan Dedi Supriyadi—
yang menyebut bahwa lbn Tufail hendak mengemukakan kebenaran-kebenaran
dengan berbagai tujuan yang hendak dicapai untuk menyelaraskan filsafat dan
syariat.

Meskipun demikian, pendapat tentang ditulisnya Risalah Hayy lbn Yagzan
sebagai salah satu usaha Ibn Tufail mendamaikan filsafat dan agama, perlu mendapat
catatan khusus, sebab tbn Tufail sendiri tidak menyebutkan hal tersebut. Dalam
pendahuluan Risalah Hayy lbn Yaqzan misalnya, lbn Tufail hanya menyebut

beberapa alasan ditulisanya Risalah Hayy lbn Yaqzan, seperti terjadinya dinamika

perkembangan filsafat di dunia Islam, yang berujung pada perselisihan tak kunjung

19 Siddiqi, “Ibn Tufail”, h. 532.

1 Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy, Third Edition (New York: Columbia
University Press, 2004), h. 278.

12 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam: Konsep, Filsuf dan Ajarannya (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2009), h. 218.



selesai antara agama—diwakili kaum teolog dan fugaha—dan filsafat di dunia Islam.
Kemudian dilatarbelakangi juga oleh “perselisihan” antara filsafat dan agama yang
disebabkan munculnya karya al-Gazali, Tahafut al-Falasifah. Karya al-Gazali
tersebut tidak saja membuat relasi filsafat dan agama merenggang, namun
menyebabkan relasi antara filsuf yang diwakili al-Gazali di satu pihak, dengan filsuf
paripatetik yang diwakili Ibn Sina dan al-Farabi di pihak lain, juga “tidak
harmonis”.®* Selain itu, terdapat juga alasan lain yang lebih dilatarbelakangi
keinginan Ibn Tufail untuk menjelaskan pemikiran Ibn Sina, serta pemikiran sufistik
seperti yang diperoleh al-Gazali, yang umumnya sangat sulit dijelaskan.**

Selain alasan-alasan di atas, Ibn Tufail tidak menyebut alasan lain ditulisnya
Risalah Hayy lbn Yagzan. Di samping itu, para sarjana di atas, yang menyuarakan
alasan ditulisnya Risalah Hayy Ibn Yaqzan sebagai usaha Ibn Tufail mendamaikan
filsafat dan agama, tidak menjelaskan secara detail bagaimana bentuk pendamaian
itu dilakukan lIbn Tufail di Risalah Hayy lbn Yaqzan. Hal tersebut kemudian
menimbulkan keraguan dan pertanyaan tantang kebenaran alasan tersebut.

Jika membaca Risalah Hayy Ibn Yaqgzan dan melihat pengkajian yang telah
ada tentangnya, memang ditemukan ramainya berbagai pemikiran yang dituangkan
Ibn Tufail di risalahnya tersebut, namun tanpa ada yang menyinggung dan
menjelaskan tentang bentuk relasi semua pemikiran tersebut. Bahkan, pemikiran
filsafat, sufisme dan syariat, yang banyak diulas dari Risalah Hayy Ibn Yaqzan, lagi-

lagi tanpa ada yang menyingung sedikitpun bentuk relasi ketiganya.

¥ Goodman, “Ibn Tufail”, h. 391.
4 |bn Tufail, Hayy lbn Yagzan...., h. 95-103.



Secara garis besar, penelitian tesis ini dilatarbelakangi alasan-alasan di atas,
terutama berangkat dari pendapat Goodman yang menilai salah satu tujuan ditulisnya
Risalah Hayy Ibn Yaqzan sebagai salah satu usaha lbn Tufail untuk mendamaikan
filsafat dan agama, yang bukti kebenaran pendapat tersebut perlu diteliti lebih lanjut.
Dengan demikian, penelitian ataupun kajian lanjutan yang lebih komprehensif
dengan melihat tiga arus utama pemikiran Islam yang disimbolkan oleh Hayy, Absal
dan Salaman di Risalah Hayy lbn Yaqzan, dapat menjadi perspektif baru yang
penting untuk dikaji dan ditemukan (discovery) pada pemikiran Ibn Tufail.

Selain itu, discovery tiga arus utama pemikiran Islam yang disimbolkan oleh
Hayy, Absal dan Salaman tersebut, juga dimaksudkan untuk melihat relasi
ketiganya, terutama untuk melihat kerangka berpikir Ibn Tufail dalam usahanya
mendamaikan filsafat dan agama, yang dirumuskan di Risalah Hayy lbn Yaqzan.
Dalam rangka itu “pembacaan ulang” terhadap Risalah Hayy Ibn Yaqzan perlu untuk

dilakukan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pemikiran filsafat, gnosis dan syariat Ibn Tufail dalam
Risalah Hayy 1bn Yaqzan?
2. Bagaimana bentuk relasi dari ketiga aspek tersebut ditinjau dari landasan

teoretis empat tipologi relasi filsafat dan agama?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan dua tujuan
penelitian sebagai berikut: pertama, mengetahui bentuk pemikiran filsafat, gnosis
dan syariat dalam Risalah Hayy Ibn Yagzan, yang akan menjadi data penting dalam
menentukan bentuk relasi pada pemikiran Ibn Tufail di risalahnya tersebut. Kedua,
mengetahui bentuk relasi ketiga aspek tersebut—yang merepresentasikan filsafat dan
agama—dengan menggunakan landasan teoretis empat tipologi relasi filsafat dan
agama.

Penelitian tesis ini diharapakan dapat berkontribusi pada dua hal penting.
Pertama, menjadi tembahan referensi penting bagi kepustakaan filsafat Islam,
khususnya yang berkaitan dengan Ibn Tufail berserta karyanya, Risalah Hayy lbn
Yagzan, di lingkup Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Kedua, memberikan kontribusi penting berupa perspektif baru dalam

pengkajian pemikiran Ibn Tufail di Risalah Hayy Ibn Yaqzan.



D. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu tentang pemikiran Ibn Tufail di Risalah Hayy lbn
Yaqgzan—sejauh penelusuran penulis—ditemukan cukup banyak. Penelitian tersebut
umumnya mencoba menggali aspek ontologis dan epistemologis dalam Risalah
Hayy Ibn Yaqgzan. Penelitian tersebut misalnya sering diarahkan pada aspek
kosmologi yang menjadi bagian penting ketika Hayy nantinya mencapai
pengetahuan ilahiah tentang aspek ketuhanan.

Kemudian pembahasan mengenai pentingnya posisi akal dalam mencapai
kebenaran—dengan Hayy sebagai porosnya—juga banyak dilakukan. Hal tersebut
sebenarnya tidak mengherankan, sebab porsi kisah paling besar dari Risalah Hayy
Ibn Yagzan memang menceritakan perjalanan hidup Hayy, yang banyak dinilai
sebagai alegori dari inti pemikiran filsafat 1bn Tufail di risalahnya tersebut. Di sini
penulis akan menyebutkan beberapa karya penting saja, yang memang berhubungan
langsung dengan pengkajian Risalah Hayy lbn Yagzan, utamanya yang sangat
berkaitan dan relevan dalam penulisan tesis ini.

Pertama, buku yang ditulis oleh Sami S. Hawi, dengan judul Islamic
Naturalism and Mysticism: A Philosophic Study of Ibn 7ufail s Hayy lbn Yaqzan,
diterbitkan oleh E.J. Brill di Leiden pada tahun 1974. Dalam karyanya tersebut,
Hawi membahas secara komprehensif Risalah Hayy lbn Yaqzan dengan dua fokus
kajian, yaitu naturalisme dan mistisisme. Penelitian Hawi penting untuk disebut,
selain disebabkan cakupan isinya yang komprehensif tentang berbagai aspek dalam
Risalah Hayy Ibn Yaqzan, ia juga mencantumkan data-data penting tentang sumber-

sumber yang dinilai menjadi inspirasi Ibn Tufail menulis Risalah Hayy lbn Yaqzan.
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Data tersebut tentu sangat penting khususnya dalam melihat bentuk relasi dari
berbagai pemikiran yang dicantumkan Ibn Tufail di risalahnya tersebut.

Kedua, sebuah buku berjudul The World of Ibn Tufail, Interdisciplinary
Perspectives on Hayy ibn Yagzan, yang di edit oleh Lawrence I. Conrand dan
diterbitkan oleh E.J Brill di Leiden pada tahun 1996. Buku tersebut merupakan
kumpulan tulisan hasil simposium filsafat Islam yang diselenggarakan Wellcome
Institute mengenai Risalah Hayy Ibn Yaqzan, yang ditulis oleh berbagi sarjana dari
disiplin serta universitas yang berbeda-beda. Buku tersebut sangat menarik dan
penting yang akan digunakan, selain sebagai data tambahan, juga terdapat berbagai
perspektif kajian tentang Risalah Hayy lbn Yagzan di buku tersebut, yang dapat
digunakan sebagai bahan analisis dalam menginterpretasikan dialog-dialog dalam
Risalah Hayy Ibn Yaqzan.

Buku tersebut terdiri dari sepuluh tulisan utama sebagai berikut: (1)
Dominique Urvay (Universite de Touluse) dengan judul The Rationality of Everyday
Life: An Andalusian Tradition? (Aprops of Hayy’s First Experiences). (2) Fedwa
Malti-Douglas (Indiana University) dengan judul Hayy ibn Yagzan as Male Utopia.
(3) Remke Kruk (Rijksuniversiteit Leiden) dengan judul Ibn 7ufail: A Medieval
Scholar’s Views on Nature. (4) Lutz Richter-Bernburg (Universitat Leipzig) dengan
judul Medicina ancilla Philosophiae: Ibn Tufail’s Hayy ibn Yaqzan. (5) J. Christoph
Burgel (Universitat Bern) dengan judul “Symbol and Hints”: Some Concideration
Concerning The Meaning of lbn Tufail’s Hayy ibn Yagzan. (6) Vincent J. Cornel
(Duke University) dengan judul Hayy in The Land of 4bsal: Ibn Tufail and Sufism in

The Western Maghrib during The Muwahhid Era. (7) Bernd Radtke



11

(Rijksuniversiteit Utrecht) dengan judul How Can Man Reach the Mystical Union?:
Ibn Tufail and The Divine Spark. (8) Salim Kemal (Pennsylvania State University)
dengan judul Justifications of Poetic Validity: Ibn Tufail s Hayy ibn Yaqgzan and Ibn
Sina’s Commentary on The Poetics of Aristotle. (9) Larry B. Miller (Chatolic
University of America) dengan judul Philosophical Autobiography: Moshe
Narboni’s Introduction to his Commentary of Hayy ibn Yaqzan. (10) Lawrence I.
Conrad (Wellcome Institute) dengan judul Through the Tim Veil: On the Question of
Communication and the Socialization of Knowledge in Hayy ibn Yaqgzan.

Ketiga, buku berjudul Ibn Thufail: Jalan Pencerahan Mencari Tuhan,
diterbitkan oleh LKIiS di Yogyakarta pada tahun 2005. Buku tersebut awalnya
merupakan tesis M. Hadi Masruri di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang fokus
kajiannya adalah penggalian terhadap pemikiran iluminasi Ibn Tufail yang menurut
Hadi terdapat dalam Risalah Hayy lbn Yagzan. Penelitian tersebut juga sangat
penting bagi penulisan tesis ini, selain untuk menunjukan kebaruan (novelty),
penelitian dalam buku tersebut memuat data penting, seperti pembagian fase
perjalanan hidup Hayy yang penulis adopsi dalam tesis ini. Sebagai catatan—sejauh
penelusuran penulis—hanya ditemukan dua tesis tentang Risalah Hayy lbn Yaqzan
yang ditulis di UIN Sunan Kalijaga, yaitu tesis Hadi di atas, serta tesis Ali Mudlofir
berjudul Risalah Hayy lbn Yaqzan karya Ibn Tufail dalam Perspektif Pendidikan,
yang ditulis pada tahun 1995 ketika UIN Sunan Kalijaga masih berbentuk IAIN.

Keempat, sebuah buku karya Ahmad Amin berjudul Hayy Ibn Yaqzan Li Ibn
Sina Wa Ibn Tufail Wa Al-Suhrawardr, diterbutkan di Kairo oleh Dar al-Ma‘arif

pada tahun 2008. Buku tersebut memaparkan tidak saja Risalah Hayy Ibn Yaqzan
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milik Ibn Tufail, namun kisah Hayy Ibn Yagzan lainnya, yaitu milik Ibn Sta dan
Suhrawardi. Karya Ahmad Amin penting dilihat, terutama untuk mengetahui
perbedaan ketiga kisah Hayy Ibn Yaqzan tersebut, serta melihat aspek apa saja yang
diambil Ibn Tufail dari kisah lainnya, selain nama karakter di Risalah Hayy Ibn

Yagzan yang diambil dari karya lbn Sina.

E. Landasan Teoretis

Penelitian tesis ini berfokus pada penggalian tiga aspek penting yang
terkandung dalam Risalah Hayy lbn Yagzan, yaitu filsafat, gnosis dan syariat.
Kemudian melihat relasi ketiganya, terutama dalam melihat kerangka berpikir 1bn
Tufail sebagai usahanya dalam mendamaikan filsafat dan agama. Untuk
memudahkan melihat relasi ketiga aspek tersebut, penelitian tesis ini akan dibantu
sebuah landasan teoretis, yaitu empat tipologi relasi filsafat dan agama yang
dirumuskan dari pemikiran lan G. Barbour.

Empat tipologi relasi filsafat dan agama merupakan landasan teoretis yang
dirumuskan dari teori Barbour, yaitu empat tipologi sains dan agama, sebagai
tawaran pendekatan dalam melihat relasi sains dan agama. Empat tipologi tersebut
terdiri dari konflik, independensi, dialog dan integrasi. Keempat bentuk relasi yang
dirumuskan Barbour dalam karyanya berjudul When Science Meets Religion:
Enemies, Strangers, or Partners?® dinilai sebagai pendekatan terbaik yang sifatnya

universial dalam melihat berbagai relasi, tidak saja relasi sains dan agama, namun

'3 Jan G. Barbour, Juru Bicara Tuhan: Antara Sains dan Agama, terj. oleh E.R. Muhammad
(Bandung: Mizan, 2002), h. 47-100.
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dapat digunakan dalam melihat berbagai bentuk relasi lain dari berbagai disiplin
ilmu lainnya.

Penggunaan teori Barbour tersebut tidak dimaksudkan untuk menyamakan
filsafat dan sains, namun penulis lebih berfokus dalam melihat karakteristik dari
keempat tipologi tersebut dalam menentukan tiap relasi. Karakteristik tersebut
kemudian digunakan untuk melihat hubungan filsafat, gnosis dan syariat dalam
Risalah Hayy lbn Yaqzan, yang menjadi kerangka berpikir Ibn Tufail dalam

mempertemukan filsafat dan agama.

F. Metode Penelitian

Penelitian tesis ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang memfokuskan penelitian pada buku-buku serta bahan kepustakaan
lain yang terkait atau relevan dengan tema penelitian. Untuk itu, semua buku dan
bahan kepustakaan lain yang dinilai relevan akan peneliti kumpulkan untuk
selanjutnya diteliti sebagai bahan penulisan tesis ini. Dalam penelitian kualitatif—
sebagaimana  penelitian tesis ini—peneliti merupakan instrumen utama dalam
penelitian (key instrument), sehingga apa yang harus dikumpulkan pertama Kkali
sangat bergantung pada peneliti, yang sifatnya tidak terwakilkan.®

Dalam penelitian tesis ini tentu yang pertama kali dikumpulkan adalah
sumber data, baik sumber primer maupun sekunder. Sumber primer merupakan

karya langsung lbn Tufail, yaitu Risalah Hayy lbn Yagzan. Pada tesis ini, penulis

16 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), h.
150.
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menggunakan Risalah Hayy lbn Yaqzan dalam bahasa Inggris yang diterjemahkan
oleh Lenn E. Goodman. Penggunaan karya Goodman didasarkan pada dua hal
penting. Pertama, mempertimbangkan kepakaran Goodman, di mana ia telah
menulis banyak karya tentang Ibn Tufail, juga tentang filsafat Islam secara umum,
sehingga karya Goodman dinilai penulis “lebih baik™ dari versi Inggris Risalah Hayy
Ibn Yagzan lainnya. Kedua, dalam karyanya tersebut, Goodman juga memberikan
pendahuluan dan catatan ahli yang mempermudah pembaca atau peneliti dalam
memahami Risalah Hayy lbn Yaqzan.

Kemudian sumber sekunder, yaitu bahan-bahan kepustakaan yang memiliki
kaitan dengan penelitian, baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber
primer. Misalnya karya Sami S. Hawi berjudul Islamic Naturalism and Mysticism: A
Philosophic Study of Ibn Tufail’s Hayy lbn Yagzan, kumpulan tulisan di buku The
World of Ibn Tufail, Interdisciplinary Perspectives on Hayy ibn Yaqzan hasil
suntingan Lawrence |. Conrad, serta semua data pendukung lainnya yang relevan
bagi penelitian dan penulisan tesis ini.

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah - instrumen pengumpulan data.
Instrumen ini lebih kepada aspek teknis dalam pengumpulan data, yaitu melakukan
penyalinan, memfotocopy, mempotret dan cara lainnya, pada data yang dibutuhkan,
misalnya pada sumber data yang tidak dapat dipinjam atau sudah tidak tersedia,
seperti buku yang sudah tidak diterbitkan lagi. Data yang telah terdokumentasi
kemudian diolah dengan menggunakan beberapa metode, yaitu reduksi data,

klasifikasi data, displai data, serta interpretasi dan pengambilan simpulan.*’

7 1bid, h. 68-71.
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Pertama, reduksi data, merupakan tahapan untuk memilih dan memilah hal-
hal pokok serta penting dari data yang telah dikumpulkan berdasarkan tema
pembahasan. Untuk itu, semua data yang berkatian dengan Ibn Tufail beserta
risalahnya, akan direduksi ke dalam data-data yang berkaitan dengan pemikirannya,
yaitu dalam menghubungkan filsafat dan agama, melalui tiga karakter utama di
risalahnya, yaitu Hayy, Absal dan Salaman.

Kedua, Klasifikasi data, merupakan langkah untuk melakukan
pengelompokan data terhadap data yang diperoleh. Dalam hal ini, penulis melakukan
pengelompokkan data berdasarkan tiga aspek utama, yaitu filsafat, gnosis dan
syariat. Ketiga, displai data, merupakan tahap akhir untuk mengurai dan melakukan
pengorganisasian data, hingga sesuai dengan objek dan tujuan penelitian. Untuk itu,
pemikiran filsafat, gnosis dan syariat dalam Risalah Hayy lbn Yaqzan akan
dipaparkan sejelas mungkin dan komprehensif. Keempat, interpretasi dan
pengambilan simpulan, yaitu menentukan bentuk relasi filsafat dan agama dalam
pemikiran Ibn Tufail di Risalah Hayy Ibn Yaqzan menggunakan landasan teoretis

yang telah dirumuskan.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan
teoretis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu diskursus dan teori relasi filsafat dan agama. Pada bab ini

akan diuraikan mengenai diskursus relasi filsafat dan agama. Hal tersebut penting
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diulas untuk melihat seperti apa diskursus ini, terutama yang telah dilakukan atau
dirumuskan filsuf Muslim dalam lintasan sejarah filsafat Islam. Kemudian akan
dipaparkan teori lan G. Barbour tentang empat tipologi relasi sains dan agama, yang
akan dirumuskan menjadi landasan teoretis dalam tesis ini, yaitu empat tipologi
relasi filsafat dan agama.

Bab ketiga, yaitu Ibn Tufail dan Risalah Hayy lbn Yaqzan. Pada bab ini akan
diuraikan mulai dari riwayat hidup, karya, hingga latar belakang ditulisnya
(historisitas) Risalah Hayy lbn Yagzan. Kemudian akan dijelaskan juga mengenai
tinjauan umum Risalah Hayy Ibn Yaqzan, yaitu melihat berbagai kisah Hayy Ibn
Yagzan dalam lintasan sejarah filsafat Islam beserta sumber-sumber yang menjadi
inspirasi ditulisanya kisah tersebut. Pada bab ini juga akan diulas berbagai pengaruh
Risalah Hayy lbn Yaqzan, baik dalam bentuk penerjemahan ke berbagai bahasa
dunia, maupun pengaruh penerjemahan tersebut dalam melahirkan karya-karya
sejenis. Selain itu, pada bab ini juga akan dipaparkan mengenai struktur Risalah
Hayy Ibn Yaqgzan. Struktur yang dimaksud merupakan analisis atau penilaian para
sarjana terkait bentuk Risalah Hayy Ibn Yaqzan, serta ringkasan kisah yang penulis
sarikan dari Risalah Hayy Ibn Yaqzan dalam bahasa Inggris karya Leen E. Goodman.

Bab keempat, vyaitu relasi filsafat dan agama dalam pemikiran lbn Tufail
dengan membaca pemikiran filsafat, gnosis dan syariat dalam Risalah Hayy lbn
Yagzan. Pada bab ini terlebih dahulu akan dipaparkan mengenai pemikiran filsafat,
gnosis dan syariat dalam Risalah Hayy lbn Yagzan. Kemudian ketiga pemikiran
tersebut akan dianalisis menggunakan landasan teoretis yang telah dirumuskan,

untuk melihat bentuk relasi filsafat dan agama di Risalah Hayy 1bn Yaqzan.
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Bab kelima yaitu penutup. Bab kelima ini terdiri dari simpulan dan saran,
yaitu penyimpulan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah

dirumuskan, beserta saran yang dinilai relevan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas mengenai pemikiran filsafat, gnosis dan syariat
Ibn Tufail di Risalah Hayy lbn Yagzan dan melihat relasi ketiga pemikiran tersebut
menggunakan empat tipologi relasi filsafat dan agama, maka dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut:

Pertama, secara garis besar pemikiran lbn Tufail di Risalah Hayy lbn
Yaqzan, baik pemikiran filsafat, gnosis dan syariat, diwarnai oleh beragam pemikiran
yang bersumber baik dari Islam maupun Yunani. Pemikiran filsafat dalam Risalah
Hayy Ibn Yagzan yang dialegorikan oleh Hayy menjelaskan pentingnya nalar dalam
mendapatkan pengetahuan. Proses ini terlihat jelas dalam Risalah Hayy Ibn Yaqzan
ketika Hayy berusaha keras mencari penyebab matinya sang induk. Pada momen
tersebut untuk pertama kalinya Hayy menggunakan daya nalarnya. Daya nalar
tersebut digunakan Hayy hingga mencapai berbagai pengetahuan, seperti taksonomi,
kosmologi, hingga pengetahuan ketuhanan yang bersifat ilahiah.

Sementara itu, pemikiran gnosis dalam Risalah Hayy lbn Yagzan secara
umum menjelaskan tentang aspek esoteris pemahaman keagamaan yang dilakukan
Absal. Pemikiran jenis ini juga dijelaskan Ibn Tufail ketika mengisahkan Hayy
mencapai pengetahuan ilahiah setelah melakukan mimesis terhadap kesucian dan
pergerakan benda-benda langit. Pengetahuan yang diperoleh Hayy kemudian

disinkronkan dengan pengetahuan yang diperoleh Absal. Kemudian pengetahuan
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syariat dalam Risalah Hayy Ibn Yaqzan secara garis besar merupakan “lawan” dari
pengetahuan gnosis sebelumnya. Pengetahuan ini berfokus pada penjelasan ekosterik
tentang doktrin agama yang dialegorikan melalui Salaman beserta pengikutnya.

Kedua, setelah menguraikan pemikiran filsafat, gnosis dan syariat dalam
Risalah Hayy Ibn Yaqzan kemudian dianalisis menggunakan empat tipologi filsafat
dan agama sebagai landasan teoretis, ditemukan bahwa bentuk relasi yang terdapat
dalam pemikiran Ibn Tufail di risalahnya tersebut adalah integrasi. Alasan utama
penyimpulan bentuk relasi tersebut disebabkan banyaknya pengintegrasian
pemikiran yang bersumber dari Islam dan Yunani, seperti pemikiran Ibn Sina, al-
Gazali, Ibn Bajjah, sumber-sumber Alguran, Neo-Platonisme, Aristoteles dan Plato.
Pemikiran-pemikiran tersebut secara umum mewarnai pemikiran lbn Tufail yang
tertuang dalam Risalah Hayy lbn Yagzan. Sementara itu, ketiga pemikiran lain, yaitu
konflik, independensi dan dialog, hanya ditemukan di beberapa bagian kecil risalah
saja, terutama di bagian akhir Risalah Hayy lbn Yaqzan.

Oleh sebab itu, argumen Lenn E. Goodman yang menyebut salah satu tujuan
ditulisnya Risalah Hayy Ibn Yagzan sebagai usaha Ibn Tufail untuk mempertemukan
atau mendamaikan filsafat dan agama, yang menjadi latar belakang penelitian dan
penulisan tesis ini, sangatlah logis dan beralasan. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil penelitian tesis ini yang menemukan benang merah bahwa bentuk relasi dalam
Risalah Hayy Ibn Yaqzan adalah integrasi, yaitu integrasi pemikiran Islam dan

Yunani.
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B. Saran

Penelitian tesis ini, yaitu tentang relasi filsafat dan agama dalam Risalah
Hayy 1bn Yaqgzan, penulis sadari masih jauh dari kata sempurna dan masih terdapat
kekurangan di berbagai aspek, seperti pembacaan isi risalah yang belum maksimal
dan sempurna, juga masih terdapat kedangkalan analisis di dalam mengurai hasil
pembacaan dalam melihat bentuk relasi yang terdapat di dalamnya. Untuk itu penulis
mencoba memberikan saran-saran bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut:

Pertama, penelitian tentang relasi filsafat dan agama dalam Risalah Hayy lbn
Yaqgzan yang coba diungkap dalam tesis ini, seperti telah disebutkan, masih jauh dari
kata sempurna dan bisa jauh dikembangkan serta disempurnakan lagi, seperti dalam
analisis dan pembacaan teks risalah yang dapat disempurnakan kembali dengan
merujuk pada teks asli berbahasa Arab, yang dalam tesis ini belum tersentuh dengan
baik. Kemudian penelitian dalam tesis ini juga dapat disempurnakan dengan
menggunakan landasan teoretis lain yang mungkin jauh lebih relevan. Hal tersebut
juga dapat menjadi sarana penggalian perspektif baru dalam pengkajian Risalah
Hayy Ibn Yagzan.

Kedua, penelitian tesis ini merupakan satu aspek kecil dari keseluruhan isi
dalam Risalah Hayy Ibn Yagzan. Oleh sebab itu, penelitian lebih luas dalam
menggali bentuk lain pemikiran Ibn Tufail di Risalah Hayy lbn Yaqzan, menjadi
usaha penting selanjutnya yang bisa dilakukan dalam memperkaya khazanah
pemikiran Islam, khususnya dalam ranah filsafat Islam melalui pemikiran Ibn Tufail

di Risalah Hayy lbn Yaqzan.
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